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APPLICATION OF THE SUMATHI-SATHIYA METHOD IN SOLVING 

TRANSPORTATION PROBLEMS 
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The transportation problem in the distribution of a product from several sources with 

limited supply, to several destinations with certain requests can be seen as an 

optimization problem that minimizes distribution costs.  The transportation problem 

can be solved with several methods one of which is the Sumathi Sathiya method.  In 

this study, we will examine the steps for solving transportation problems using the 

Sumathi-Sathiya method to find initial feasible solutions and optimize them using the 

Modified Distribution (MODI) method. Furthermore, the results obtained will be 

compared to other methods, namely the Exponential Approach method, the Vogel-

MODI Approach method and Excel Solver Program.  The results obtained show that 

the Sumathi Sathiya MODI method obtains minimum results compared to other 

methods. 
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PENERAPAN MET0DE SUMATHI-SATHIYA DALAM PENYELESAIAN 

MASALAH TRANSPORTASI 
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Masalah transportasi pada pendistribusian suatu produk dari beberapa sumber 

dengan persediaan terbatas, menuju beberapa tempat tujuannya dengan 

permintaan tertentu dapat dipandang sebagai masalah Optimasi yang 

meminimumkan biaya distribusi.  Masalah transportasi dapat diselesaikan dengan 

beberapa metode salah satunya adalah metode Sumathi-Sathiya.  Dalam penelitian 

ini akan dikaji langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi menggunakan 

metode Sumathi-Sathiya untuk mencari solusi layak awal dan dioptimalkan 

menggunakan metode Modified Distribution (MODI).  Selanjutnya, hasil yang 

diperoleh akan dibandingkan dengan metode lain yaitu metode Pendekatan 

Eksponensial, metode Pendekatan Vogel-MODI dan Program Solver Excel.  Hasil 

yang diperoleh menunjukan bahwa metode Sumathi-Sathiya MODI mendapatkan 

hasil yang minimum dibandingkan metode lainnya. 

 

 

Kata kunci : masalah transprtasi,. metode Sumathi-Sathiya 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peran penting dalam setiap 

aspek kehidupan,  Karena berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari–hari dapat 

diperoleh solusi terbaik dengan ilmu matematika.  Dengan adanya matematika, 

kemajuan ilmu pengetahuan khususnya dalam suatu perusahaan dapat menjadi salah 

satu alternatif standar untuk mengefisienkan penggunaan sumber daya, baik berupa 

dana maupun sumber daya lainnya. 

 

Persaingan industri yang meningkat membuat perusahaan mencari cara terbaik 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki supaya lebih optimal.  Proses distribusi 

produk ke berbagai daerah merupakan sebagian dari operasional perusahaan, yang 

membutuhkan sejumlah biaya transportasi.  Untuk itu diperlukan perancangan yang 

matang agar biaya transportasi yang dikeluarkan seefisien mungkin dan tidak menjadi 

persoalan yang dapat menguras biaya yang besar. 

 

Masalah transportasi adalah masalah distribusi untuk suatu barang atau produk dari 

sumber ke tujuan.  Tujuan dari adanya penyelesaian masalah transportasi ini adalah 
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untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh perusahaan, menghemat waktu 

pengerjaan dan meminimalkan biaya pengeluaran untuk pengiriman barang.  

Pengalokasian suatu produk harus diatur dengan sebaik mungkin, karena dalam 

proses pengiriman akan timbul perbedaan biaya alokasi dari setiap sumber ke tujuan 

(Raharjo,Wulan ,2017). 

 

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah alokasi 

barang dari sumber ke tujuan.  Beberapa diantaranya adalah metode Least Cost, 

North West Corner, dan Aproksimasi Vogel, dimana ketiga metode ini hanya 

menghasilkan solusi layak awal.  Berikutnya dikembangkan Metode Russel’s 

Approximation (RAM), dimana pada metode tersebut tabel awal disusun dengan 

pendekatan selisih biaya transportasi yang terbesar antara biaya transportasi dari 

masing-masing sel dengan biaya transportasi yang terbesar dari masing-masing 

kolom dan baris pada sel (Addini, 2018).  Pada tahun 2019, dua peneliti dari India 

melakukan penelitian untuk menemukan metode perbaruan yang tepat dalam mencari 

biaya pengiriman yang minimum dalam menyelesaikan masalah transportasi yang 

disebut dengan metode Sumathi-Sathiya.  Metode ini dirancang untuk mendapatkan 

solusi biaya pengiriman yang paling minimum dalam masalah transportasi sehingga 

perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar (Sumathi, Bama 2019).  

 

Berdasarkan hal tersebut, maka pada tulisan ini penulis akan mengkaji metode 

Sumathi-Sathiya untuk menyelesaikan masalah transportasi dan mengoptimalkan 
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menggunakan metode modified distribution (MODI).  Selanjutnya, dalam penelitian 

ini akan membandingkan solusi optimal yang diperoleh menggunakan metode MODI 

dengan solusi optimal yang diperoleh dari penelitian sebelumnya (Notiragayu, dkk. 

2019). 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan solusi transportasi dengan 

biaya minimum menggunakan metode Sumathi-Sathiya. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi tentang penggunaan metode Sumathi-Sathiya dalam 

penyelesaian masalah transportasi. 

2. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai masalah transportasi. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Program Linear 

 

 

Kata “program” dalam program linear tidaklah merujuk kepada program komputer 

melainkan merupakan sinonim dari perencanaan (planning).  Dengan kata lain, 

program linear memuat suatu rencana kegiatan untuk menghasilkan keputusan yang 

optimal (Wamiliana, 2015).  Persoalan program linear adalah persoalan untuk 

menentukan besarnya masing- masing nilai variabel sedemikian rupa sehingga nilai 

fungsi tujuan yang linear menjadi optimum (maksimum atau minimum) dengan 

memperhatikan pembatasan- pembatasan yang ada (Purba, Rivelson, 2012). 

Suatu program linear terdiri dari 3 bagian, yaitu:  

1. Suatu fungsi linear yang merupakan fungsi tujuan (fungsi objektif) dari peubah- 

peubah keputusan yang harus dioptimalkan (maksimum atau minimum).  

2. Suatu himpunan dari kendala (constraints), dengan kendala- kendala ini dapat 

berupa persamaan ataupun pertidaksamaan linear yang memuat persyaratan- 

persyaratan tertentu yang harus dipenuhi oleh peubah- peubah keputusan.  

3. Persyaratan tanda dari peubah- peubah keputusan yang mensyaratkan apakah suatu 

variabel keputusan bertanda nonnegatif (≥ 0) atau nonpositif (≤ 0) ataupun 

tandanya bebas (positif, nol atau negatif). 
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Adapun bentuk standar dari program linear dinyatakan sebagai berikut: 

Obj. Min Z   :  𝐶1𝑋1 + 𝐶2𝑋2 + ⋯ +   𝐶𝑛𝑋𝑛  

Kendala    :   𝑎11𝑥1 +  𝑎22𝑥2 + ⋯ +  𝑎𝑛𝑥𝑛  =  𝑏1 

𝑎21𝑥1  +  𝑎22𝑥2 + ⋯ +  𝑎2𝑛𝑥𝑛  =   𝑏2 

.

.

.
                                       

.

.

.
                

.

.

.
 

𝑎𝑚1𝑥1  +  𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛  =   𝑏𝑚  

dan   𝑥1 ≥ 0, 𝑥2 ≥ 0; … , 𝑥𝑛 ≥ 0 

keterangan :  

𝑐 =koefisien harga variabel pengambilan keputusan dalam fungsi tujuan atau 

parameter yang dijadikan kriteria optimasi. 

𝑥 = variabel pengambilan keputusan yang harus dicari atau variabel aktivitas. 

𝑎𝑚𝑛 = konstanta variable aktivitas ke-𝑚 dalam pembatasan ke-𝑛. 

𝑏𝑚 = sumber daya yang terbatas atau konstanta dari pembatasan ke-𝑚. 

𝑍 = nilai skalar yang berkaitan dengan kriteria pengambilan keputusan. 

 

 

2.2 Metode Transportasi 

 

 

Menurut Taha (1996), Metode transpotasi merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama 

ke tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal dengan biaya yang termurah. 

Model transportasi mengasumsikan bahwa biaya pengiriman komoditas pada rute 

tertentu adalah proporsional dengan banyaknya unit komoditas yang di kirimkan pada 
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rute tersebut.  Model transportasi berusaha menentukan sebuah rencana transportasi 

sebuah barang dari sejumlah sumber ke sejumlah tujuan. Data dalam model ini 

mencakup, tingkat penawaran disetiap sumber dan jumlah permintaan disetiap tujuan, 

biaya transportasi perunit barang dari setiap sumber kesetiap tujuan. Bentuk umum 

dari model transportasi dapat digambarkan dalam bentuk matriks transportasi.  

Sebuah matriks memiliki 𝑛 baris dan 𝑚 kolom.  Pada matriks transportasi sumber-

sumber terletak pada baris, sedangkan tujuan-tujuan terletak pada kolom.  Notasi 𝑖 

digunakan untuk menandai baris ke- 𝑖, sedang notasi 𝑗 digunakan untuk menandai 

kolom ke-𝑗.  

 

Secara umum masalah dalam transportasi dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut,  

Fungsi tujuan :       

𝑍 = ∑ ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑚

𝑖=1

 

dengan batasan :  

 

 ∑ 𝑥𝑖𝑗 ≥ 𝐷𝑗
𝑚
𝑖=1  , 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚  

 

                             ∑ 𝑥𝑖𝑗 ≤ 𝑆𝑖
𝑛
𝑗=1  , 𝑗 = 1,2,3, … . , 𝑛 

                   𝑋𝑖𝑗 ≥ 0  untuk semua i dan j 

 

Dengan keterangan : 

𝑍: biaya transportasi keseluruhan 
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𝑆𝑖: barang yang tersedia pada sumber ke 𝑖, 

𝐷𝑖: barang yang diminta pada tujuan ke 𝑗, 

𝑐𝑖𝑗: biaya transportasi berdasarkan unit barang dari sumber ke tujuan  

𝑥𝑖𝑗: banyak barang yang diangkut dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗, 

𝑚: jumlah tempat ke tujuan 𝑗   

𝑛: jumlah tempat pada sumber 𝑖   

dengan 𝑖 = 1,2, … , 𝑛  dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑚.   

 

 

2.3 Metode Sumathi-Sathiya 

 

 

Metode Sumathi-Sathiya merupakan metode tidak langsung untuk mendapatkan 

solusi layak awal. Metode Sumathi-Sathiya adalah metode pembaruaan dari metode 

sebelumnya untuk menemukan biaya pengiriman yang minimum dari masalah 

transportasi dengan memilih nilai biaya minimum pada setiap baris dan kolom 

dengan tujuan mendapatkan solusi layak awal.  Nama metode Sumathi-Sathiya ini 

diambil dari nama penulis jurnal yang membuat metode, yaitu P.Sumathi dan 

C.V.Sathiya Bama (Sumathi, Bama, 2019).  

  

Berikut ini adalah langkah-langkah menyelesaikan masalah transportasi dengan 

metode Sumathi-Sathiya (Muhtarulloh.F,dkk, 2022). 

1. Membuat tabel transportasi dari masalah yang ada 

2. Periksa apakah jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan (∑ 𝑠𝑖 =

∑ 𝐷𝑗), jika seimbang maka lanjutkan pada langkah selanjutnnya.  Jika 
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jumlah persediaan tidak sama dengan jumlah permintaan barang maka baris 

atau kolom tambah atau dummy dengan biaya transportasi 0. 

3. Jumlahkan nilai total untuk setiap baris dan kolom kemudian letakkan di sisi 

tabel. 

4. Pilih jumlah total terkecil sesuaikan baris dan kolom kemudian simpan di 

samping nilai yang ditempatkan. 

5. Periksa apakah jumlah total dan sel dengan biaya terkecil bernilai tunggal atau 

tidak, jika tunggal maka lanjutkan pada langkah selanjutnya. Jika tidak 

tunggal maka hitung selisih demand dan supply kemudian pilih jumlah dan sel 

biaya yang memiliki selisih paling minimum. 

6. Alokasikan sel biaya terkecil dengan memaksimalkan biaya alokasi yang 

memungkinkan. 

7. Pilih 𝑋𝑖𝑗 = biaya terkecil dari sel kosong pada baris ke 𝑖 kolom ke 𝑗, 𝑌𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗  

dari biaya alokasi maksimum yang ditempati. 

8. Perhatikan nilai biaya 𝑋𝑖𝑗 dan 𝑌𝑖𝑗. Jika nilai biaya 𝑋𝑖𝑗 < 𝑌𝑖𝑗, maka tukarkan 

nilai 𝑋𝑖𝑗 ke nilai 𝑌𝑖𝑗 . 

9. Jika nilai 𝑋𝑖𝑗 > 𝑌𝑖𝑗 maka pilih nilai maksimum berikutnya yang memenuhi 

𝑋𝑖𝑗 < 𝑌𝑖𝑗. 

10. Tentukan biaya transportasi. 

11. Tentukan solusi layak awal. 

 

 

 

 



9 

2.4 Metode Modified Distribution (MODI) 

 

 

Metode modified distribution (MODI) merupakan langkah lanjutan dari metode awal 

untuk mendapatkan solusi optimal.  Metode MODI merupakan perkembangan dari 

metode Stepping Stone, karena penentuan segi tempat sel kosong yang bisa 

menghemat biaya dilakukan dengan prosedur yang lebih pasti dan tepat.  

Adapun langkah-langkah metode MODI sebagai berikut (Siringoringo, 2005): 

1. Penentuan sel masuk 

Untuk setiap sel baris, hitung 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 = 𝑐𝑖𝑗 , 𝑢𝑖 menunjukkan baris ke 𝑖 , 𝑣𝑗 

menunjukkan kolom ke 𝑗 dan 𝑐𝑖𝑗 adalah biaya pada sel 𝑖𝑗 , karena jumlah 

variabel yang tidak diketahui 𝑢𝑖 dan 𝑣𝑗 lebih banyak dibandingkan jumlah 

persamaan yang dibentuk, maka salah satu variabel diasumsikan bernilai 0.  

Untuk setiap sel non basis, hitung 𝑐𝑖𝑗̅̅ ̅ = 𝑢𝑖 + 𝑣𝑗 − 𝑐𝑖𝑗. 𝑐𝑖𝑗̅̅ ̅ adalah biaya yang 

baru yang akan dicari. 

2. Penentuan sel keluar.  

Penentuan sel keluar dilakukan menggunakan loop tertutup. Awal dan akhir 

loop adalah sel masuk. 

3. Periksa apakah sudah optimal. 

Syarat optimal untuk meminimalkan adalah jika 𝑐𝑖𝑗 ̅̅ ̅̅  ≤ 0. 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademi 2022/2023, bertempat di 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

Data yang digunakan pada penelitan ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

beberapa sumber buku dan jurnal. 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

 

 

Adapun langkah-langkah pada penelitian ini adalah: 

1. Pada penelitian ini menggunakan beberapa data yang memiliki beberapa 

kendala tertentu yaitu jumlah persediaan lebih banyak dari jumlah permintaan, 

jumlah permintaan lebih banyak dari jumlah persediaan dan jumlah 

permintaan sama dengan jumlah persediaan, yang masing-masing memiliki 
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tiga data.  Kendala-kendala tersebut akan disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

a. Jumlah persediaan lebih banyak dari jumlah permintaan 

 

Tabel 1. Data Distribusi Beras 

 Ongkos  pengiriman (Rp/ton)  

 Lampung 

Utara 

Lampung 

Selatan 

Menggala Lampung 

Tengah 

Persediaan  

Campang 

Raya 

268.600 175.500 206.200 145.000 1.324.880 

Garuntang 281.500 145.000 206.200 150.000 4.294.965 

Rantai 

Tijang 

230.000 164.000 320.000 180.000 2.632.730 

Permintaan  1.000.000 500.000 500.000 250.000 ∑ 𝐷 < ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Kantor Bulog Divisi Regional Lampung, 2018) 

 

 

Tabel 2. Data Distribusi Mobil  

 ongkos pengangkutan ($10 / mil)  

 A1 A2 A3 A4 A5 Persediaan 

D1 100 150 200 140 35 400 

D2 50 70 60 65 80 300 

D3 40 90 100 150 130 300 

Permintaan 100 200 150 160 140 ∑ 𝐷 < ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Siringoringo, 2005) 
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Tabel 3. Data Distribusi Gula.  

 

 

 

 

  

 

(Sumber : Murthy, 2007) 

 

b. Jumlah permintaan lebih banyak dari jumlah persediaan 

 

Tabel 4.  Jumlah Permintaan Lebih Banyak Dari Jumlah Persediaan 

 K1 K2 K3 K4 K5 Persediaan  

P1 12 11 13 17 18 540 

P2 22 16 14 15 19 760 

P3 14 23 21 25 12 820 

Permintaan 380 730 520 430 650 ∑ 𝐷 > ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Herjanto, 2008) 

 

 

Tabel 5.  Data Distribusi Barang  

   

 Ongkos pengangkutan (Rp. Ribuan / ton)  

 Pasar 1 Pasar 2 Pasar 3 Pasar 4 Persediaan 

Gudang A 19 15 25 28 250 

Gudang B 13 18 22 21 450 

Gudang C 16 23 17 20 400 

Gudang D 22 20 19 24 350 

Permintaan 370 520 280 330 ∑ 𝐷 > ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Noer, 2010) 

 

 

 Ongkos pengangkutan (Rs / ton)  

 X Y Z Persediaan 

A 4 3 2 10.000 

B 5 6 1 8.000 

C 6 4 3 5.000 

D 3 5 4 6.000 

Permintaan 7.000 12.000 4.000 ∑ 𝐷 < ∑ 𝑆 
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Tabel 6. Data distribusi Barang Jadi (Finishgood) 

 

 Ongkos pengangkutan (Rp. Ribuan /ton)  

 A B C Persediaan 

Gudang 1 7 10 5 90 

Gudang 2 12 9 4 50 

Gudang 3 7 3 11 80 

Gudang 4 9 5 7 60 

Permintaan 120 100 110 ∑ 𝐷 > ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Sitinjak, 2006) 

 

 

c. Jumlah permintaan sama dengan jumlah persediaan 

 

 

Tabel 7. Data Distribusi Minuman Botol  

 

 Ongkos pengangkutan (Rp. Ratusan / krat)  

 Gudang 

1 

Gudang 

2 

Gudang 

3 

Gudang 

4 

Gudang 

5 

Persediaan 

Pabrik A 2 5 6 3 5 500 

Pabrik B 6 10 3 3 7 300 

Pabrik C 11 5 6 6 4 600 

Permintaan 300 400 200 300 200 ∑ 𝐷 = ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Siringringo, 2005) 

 

 

Tabel 8.  Data Jumlah Permintaan Sama Dengan Jumlah Persediaan 

 

 I II III Persediaan 

A 10 8 4 45 

B 9 5 7 50 

C 3 6 9 45 

D 5 7 6 30 

Permintaan 90 30 50 ∑ 𝐷 = ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Agustini & Rahmadi, 2009) 
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Tabel 9.  Data Distribusi Kopi  

  

 Ongkos pengangkutan (Rp.juta/ton)  

 Jakarta Bandar 

Lampung 

Palembang Medan Persediaan 

Kota 

Agung 

5 0,5 4 9 70 

Kota Bumi 4,5 0,4 4 8,5 40 

Kalianda 3 0,6 4,5 9,5 35 

Liwa 6 0,75 3 7,5 50 

Permintaan 60 20 55 60 ∑ 𝐷 = ∑ 𝑆 

 

(Sumber : Wamiliana, 2015) 

 

 

2. Menghitung biaya transportasi menggunakan metode Sumathi-Sathiya. 

3. Menghitung solusi optimal menggunakan metode MODI.  

4. Membandingkan solusi optimal yang diperoleh menggunakan metode MODI 

dengan solusi optimal yang diperoleh dari penelitian sebelumnya (Notiragayu, 

dkk. 2019). 

5. Membuat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flawchart Metode Sumathi-Sathiya 

Pilih 𝑋𝑖𝑗 = jumlah terkecil dari sel kosong , dan 𝑌𝑖𝑗 = 𝐶𝑖𝑗  

Apakah 𝑋𝑖𝑗 < 𝑌𝑖𝑗 

Pilih nilai maksimum 

berikutnya yang 

memenuhi 𝑋𝑖𝑗 < 𝑌𝑖𝑗 

Tukarkan nilai 𝑋𝑖𝑗ke nilai 𝑌𝑖𝑗 

Tentukan biaya transportasi  

Solusi layak awal 

Selesai  

Mulai  

Buat tabel transportasi 

Apakah ∑ 𝑆𝑖 = ∑ 𝐷𝑗  
Tambahkan baris 

atau kolom dummy 

Jumlahkan nilai total 𝐶𝑖𝑗  untuk setiap baris dan kolom 

kemudia letakkan disisi tabel 

Pilih jumlah total terkecil sesuai dengan nilai terkecil 

sesuai dengan nilai biaya terkecil disimpan nilai yang 

ditempati 

Alokasikan sel biaya terkecil dengan memaksimalkan 

biaya alokasi yang memungkinkan 

Tidak 

Tidak 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Pada penelitian ini telah dikaji masalah transportasi yang diselesaikan menggunakan 

metode Sumathi-Sathiya untuk mencari solusi layak awal dan dioptimalkan 

menggunakan metode MODI.  Selanjutnya, akan disajikaan penerapan algoritma 

metode Sumathi Sathiya-MODI pada beberapa kasus menggunakan data yang 

tersedia.  Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan menggunakan metode lain 

yaitu metode Pendekatan Eksponensial dan metode Pendekatan Vogel-MODI.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan metode Sumathi-Sathiya dan 

dioptimalkan dengan MODI mendapatkan hasil yang minimum dibandingkan metode 

lainnya. 

 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran penulis yang dapat disampaikan adalah selain menggunakan metode 

Sumathi-Sathiya, metode transportasi dapat diselesaikan dengan menggunakan 

metode ongkos biaya terendah dan metode sudut barat laut sebagai solusi awal, 

sedangkan untuk solusi akhir juga dapat menggunakan metode Stepping Stone. 
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